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Baitul Tamwil merupakan lembaga ekonomi masyarakat yang berupaya
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dengan berdasarkan
prinsip syariah dan prinsip koperasi. Pembiayaan bermasalah pada Baitut
Tamwil Muhammadiyah adalah pembiayaan dimana anggotanya tidak
menepati jadwal angsuran, sehingga pihak Baitut Tamwil Muhammadiyah
akan melakukan penyelesaian permasalahan tersebut. Permasalahan
penelitian ini adalah bagaimana bentuk pembiayaan bermasalah, apa faktor
penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah, dan terakhir bagaimana
implementasi eksekusi jaminan dalam akad murabahah akibat pembiayaan
bermasalah.

Jenis penelitian yang dipakai adalah normatif-empiris dan tipe penelitian
adalah deskriptif. Pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan
yuridis normatif dan yuridis empiris. Data yang dijadikan pedoman adalah
data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier.
Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, studi dokumen, dan
wawancara, kemudian diolah dengan cara identifikasi data, seleksi data,
klasifikasi data, dan dianalaisis secara kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dikemukakan bahwa
penyelesaian pembiayaan bermasalah yang di berlakukan di Baitut Tamwil
Muhammadiyah adalah dengan cara melakukan upaya administratif,
penjadwalan kembali, persyaratan kembali, dan terakhir eksekusi jaminan.
Kasus pembiayaan bermasalah dalam akad murabahah dari tahun 2015-2017
berjumlah 13 orang yang diselesaikan dengan cara eksekusi jaminan. Dalam
pelaksanaan penyelesaian pembiayaan bermasalah yaitu proses eksekusi oleh
pihak Baitut Tamwil Muhammadiyah tidak sesuai dengan Undang-
Undang Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia.


http://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/17484/node/30/uu-no-42-tahun-1999-jaminan-fidusia

Penyebab adanya langkah-langkah penyelesaian hingga eksekusi jaminan
benda karena adanya tidak taat nya anggota dalam melaksanakan pembiayaan
di Baitut Tamwil Muhammadiyah. Bentuk pembiayaan bermasalah yang
terjadi di Bitut Tamwil Muhammadiyah ialah anggota tidak memenuhi
kewajibannya terhadap pembiayaan murabahah untuk membayar sejumlah
angsuran yang telah disepakati bersama pihak Baitut Tamwil Muhammadiyah.

Faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan murabahah bermasalah di
Baitut Tamwil Muhammadiyah dapat dilihat dari dua faktor anggota
disebabkan karena karakter anggota, anggota tidak sungguh-sungguh dalam
membayar angsuran pembiayaannya, anggota tidak jujur mengajukan
pembiayaan, penghasilan anggota menurun, dan karena tempat tinggal
anggota yang berpindah-pindah.
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